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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin maraknya tontonan
romantis dari segi perfilman yang membuat para kaum remaja laki-laki atau
perempuan berimitasi sesuai apa yang mereka tonton pada film tersebut. Hal
tersebut memunculkan beberapa pandangan seiring berkembangnya dunia
perfilman di media massa seperti pandangan beberapa dosen perempuan di
perguruan tinggi guna mengajarkan kepada mahasiswanya tentang batasan
dalam menonton film romantis serta pandangan dari segi hukum islam
terkait menjaga pandangan mereka untuk menonton tayangan yang kurang
baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini : (1) Bagaimana pandangan
dosen perempuan IAIN Tulungagung mengenai menonton film romantis?
dan (2) Bagaimana pandangan hukum islam mengenai menonton film
romantis?.

Tujuan dalam penelitian ini berupa (1) untuk mengetahui pandangan
dosen perempuan IAIN Tulungagung mengenai menonton film romantis
dan (2) untuk mengetahui pendangan Hukum Islam mengenai menonton
film romantis.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
metode deskriptif analisis dan penalaran induktif. Pengecekan keabsahan
data melalui derajat kepercayaan, Kketeralihan, kebergantungan dan
kepastian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Pandangan dosen
perempuan IAIN Tulungagung mengenai menonton film romantis yaitu
intensitas remaja dalam menonton film romantis tergantung dari tingkatan
usia mereka, bahkan sekarang film romantis sudah di sebarluaskan secara
bebas sehingga golongan usia apapun bisa mengakses sehingga orang tua
harus lebih protektif terhadap anak supaya tidak terjerumus ke dalam hal-hal
yang kurang baik. (2) Pandangan Hukum Islam mengenai menonton film
romantis yaitu hukum menonton film romantis diperbolehkan asal mampu
mengambil manfaat dari sisi positifnya dan berusaha menghindari
kemadharatan yang dapat menimbulkan zina mata. Yang mana dari saddudz
dzari‘ah adapaun hasil diperbolehkan karena tanpa ada hal yang mengacu
berjalannya perbuatan dosa. Menonton film romantis yang dilakukan tanpa
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ada kesengajaan atau hanya dengan rasa ingin dan tidak melakukannya
dianggap sah-sah saja. Tanpa ada hukum yang melarang hanya saja bisa
disebut dengan mubah.
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This research is motivated by the increasing of romantic shows from the
movies that make teenages imitate what they watch in the film. This raises several
views along with the development of film world in the mass media, such as the
views of several female lecturers at universities in order to teach their students
about the limits of watching romantic movies and views from the Islamic law
perspective related to keep their views on watching bad shows.

The problems in this research : (1) How is the Tulungagung Islamic State
Institute Female Lecture view about watching romantic movies? (2) How is the
Islamic law view about watching romantic movies?

The porose of thus research were: (1) to know the Tulungagung Islamic
State Institute Female Lecture view about watching romantic movies, (2) to know
the Islamic law view about watching romantic movies

This research uses qualitative research with descriptive analysis research
type. Data collection methods using interviews, observation and documentation.
The data analysis technique used descriptive analysis method and inductive
reasoning. Checking the validity of data through the degree of trust,
transferability, dependence and certainty.

The research results showed that: (1) Tulungagung Islamic State Institute
Female Lecture view about watching romantic movies look at the intensity of
teenagers in watching romantic films depends on their age level, even now
romantic films have been distributed freely so that any age group can access so
that parents must be more protective of their children so they don't fall into bad
things.

(2) Islamic law view about watching romantic movies is legal to watch
romantic films as long as they are able to take advantage of positive side and try
to avoid harm that can lead to adultery. Which of saddudz dzari'ah is the result
permissible because without anything that refers to the passage of sinful act.
Watching a romantic film that is done without intention or just with a sense of
desire and not doing it is considered legitimate. Without a law that prohibits it, it
can only be called permissible.
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